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Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara  

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan H. Hamdan Ketua LAMR [Lembaga Adat Melayu Riau] 
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Dokumentasi wawancara dengan Bapak Basir, M.Pd. Selaku seksi keagamaan LAMR 
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Dokumentasi Prosesi Tradisi Tepuk Tepung Tawar Syukuran Kelahiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Bahan dan perlengkapan yang digunakan pada prosesi Tradisi 

Tepuk Tepung Tawar Syukuran Kelahiran 
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 Lampiran 3 Instrumen Wawancara  

Wawancara dengan perangkat desa dan tokoh masyarakat Sungai Guntung 

 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana profil Sungai 

Guntung? 

Desa Sungai Guntung saat ini 

merupakan satu dari tiga Kelurahan 

yang ada wilayah Kecamatan Kateman 

memiliki luas wilayah 48.09 km2. 

Dengan luas lahan kebun kelapa ± 

96,95 hektar membuat Desa Sungai 

Guntung menjadi pengahasil kelapa 

terbesar di wilayah Inhil bagian utara. 

Mengingat keberadaan Sungai Guntung 

berbatasan dengan pelabuhan 

internasional yaitu pelabuhan Batam 

dan Singapura maka transportasi 

merupakan hal yang sangat penting 

bagi masyarakat yang akan menunjang 

kegiatan perdagangan terlebih lagi 

dalam rangka kegiatan pariwisata 

sehingga bidang transportasi dirasa 

sangat berpotensi. 

 

2. Bagaimana pemahaman secara 

umum tentang tradisi tepuk 

tepung tawar pada masyarakat ? 

Tepuk Tepung Tawar ini merupakan 

tradisi menjadi hal yang sangat penting 

untuk kehidupan masyarakat Sungai 

Guntung khususnya disuku Melayu, 

sebagai bentuk ketaatan terhadap 

leluhur yang memiliki sejarah panjang. 

Bagi orang Melayu, Tepuk Tepung 

Tawar merupakan adat yang "harus" 

dilaksanakan, bahkan sekarang tidak 

hanya suku Melayu yang mengadakan 

tradisi ini, suku-suku lain yang ada di 

Sungai Guntung ikut mengadakan 

tradisi ini seperti suku Bugis dan Banjar 

 

3.  Bagaimana sejarah awal 

munculnya tradisi tepuk tepung 

Tradisi Tepuk Tepung Tawar sendiri 

merupakan warisan budaya yang telah 
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tawar di Sungai Guntung ?   

 

ada sejak masa kerajaan di Riau. Dan 

telah diwariskan secara turun menurun 

dan masih dilestarikan hingga kini. 

Tradisi ini mengandung nilai-nilai 

mendalam sebagai ungkapan doa, rasa 

syukur, serta bentuk penghormatan 

dalam berbagai momentum penting 

kehidupan, seperti pernikahan, 

kelahiran, khitanan, menempati rumah 

baru, dan berbagai acara penuh makna 

lainnya. 

 

4.  Bagaimana tata cara pelaksanaan 

tradisi tepuk tepung tawar 

syukuran kelahiran di Sungai 

Guntung? 

Pada pelaksanaan Tradisi Tepuk 

Tepung Tawar dalam acara syukuran 

anak ada beberapa tahap pelaksanaan 

jika mengadakan tradisi tepuk tepung 

tawar maka bacaan-bacaan kalimat 

thoyyibah yang dibaca pada acara 

tersebut pasti yang dibaca adalah QS. 

A>li ‘Imra>n  ayat 33-37 dilanjutkan 

dengan pembacaan kitab barzanji, pada 

saat mahallul qiyam inilah ritual Tepuk 

Tepung Tawar dan pemotongan rambut 

dilaksanakan, Proses seperti ini hanya 

khusus untuk pada prosesi syukuran 

kelahiran saja, untuk acara tradisi tepuk 

tepung tawar lainnya tidak dibacakan 

ayat al-Qur’an, dan diakhir acara 

biasanya ditambahkan pembacaan 

tahlil dan do’a selamat oleh tokoh 

agama. 

 

5.  Apakah ada perbedaan tata cara 

pelaksanaan tepuk tepung tawar 

yang dahulu dan sekarang?   

 

Ya, ada. Tepuk Tepung Tawar 

merupakan tradisi turun temurun dari 

nenek moyang dahulu hingga sekarang 

namun seiring perkembangan zaman 

ada beberapa tata cara pelaksanaannya 

yang diganti dan dirubah karena terlihat 

sedikit menyimpang dari ajaran Islam, 

yang dimana pada zaman dahulu orang 
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yang melaksanakan acara Tepuk 

Tepung Tawar tersebut membuka 

dinding rumah tersebut yang terbuat 

dari papan, dan didalamnya ada 

beberapa orang yang menari diiringi 

dengan alat musik kompang. 

 

6.  Apa makna dari setiap bahan-

bahan yang digunakan pada 

prosesi syukuran kelahiran? 

Beras basuh melambangkan kesucian, 

beras kunyit melambangkan kemuliaan, 

bunga rampai melambangkan 

keharuman hidup, daun perenjis 

sebagai simbol penolak bala, dan bertih 

sebagai simbol kegembiraan. 

 

 

7.  Mengapa dalam prosesi 

kelahiran dibacakan QS Ali 

Imran ayat 33–37? 

Khusus prosesi kelahiran, ayat ini selalu 

dibacakan sebelum melakukan 

penepungan tawar. Karena ayat tersebut 

mengisahkan doa keluarga Imran bagi 

Maryam dan permohonan perlindungan 

dari setan. Hal ini selaras dengan 

harapan orang tua untuk anak yang baru 

lahir.Khusus prosesi kelahiran, ayat ini 

selalu dibacakan sebelum melakukan 

penepungan tawar. 

 

8.  Apakah tradisi ini masih relevan 

dimasa sekarang? 

 

Masih sangat relevan, terutama untuk 

menjaga identitas Melayu dan 

mempererat hubungan sosial. 

Meningkatkan solidaritas, memperkuat 

kebersamaan, serta menanamkan nilai 

adat kepada generasi muda. 
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 Lampiran 4 Daftar Konsultasi Skripsi 
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